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PENDAHULUAN
Salah satu bahan pembelajaran bahasa yang terdapat dalam kurikulum

adalah pembelajaran sastra, yang dikelompokkan ke dalam pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia. Pembelajaran sastra di sekolah melatih peserta
didik untuk menanamkan rasa cinta sastra sehingga memperoleh pengalaman
dan pengetahuan bersastra (Setiawan & Zyuliantina, 2020). Pembelajaran Sastra
melibatkan siswa secara langsung di dalamnya, bukan hanya memandang dari
luar saja. Siswa harus diikutkan dalam pemecahan masalah sehingga menjadi
lebih aktif, kreatif dan dapat mencapai kompetensi yang diharapkan (Sobandi,
2020). (Syarifudin, 2020) Pembelajaran sastra di sekolah melatih siswa untuk
dapat menanamkan rasa cinta sastra, sehingga mempunyai kemampuan
menangkap, mengapresiasi dan menilai hasil-hasil sastra. Dengan demikian
pengajaran sastra tidak hanya aspek-aspek latihan teori dan praktek, tetapi
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mempunyai nilai pembentukan watak dan sikap, di samping adanya unsur-
unsur kesenangan dan kenikmatan artistik.

(Ricci Gemarni Tatalia et al., 2022) Salah satu cara untuk mengembangkan
apresiasi sastra pada siswa ialah dengan pembelajaran puisi. Pembelajaran
puisi merupakan kegiatan bersastra yang berisi luapan ekspresi pikiran,
gagasan, dan pengalaman hidup dalam bentuk kata-kata yang memiliki makna
dan unsur estetis puisi. (Bunga et al., 2021) Pembelajaran puisi di sekolah
bertujuan untuk menanamkan rasa peka terhadap hasil seni sastra, agar siswa
mendapatkan rasa keharuan yang diperoleh dari apresiasi puisi. Siswa
diharapkan mampu menuliskan apa yang dirasa, atau apa yang dipikirkan
dalam bahasa yang indah sehingga menghasilkan paduan yang harmonis.
Selain itu, pembelajaran puisi di sekolah sangat penting dan berguna bagi siswa
karena dapat membantu siswa agar menjadi manusia yang simpatik dan
pemikir.

(Ekasari et al., 2014) Keterampilan menulis puisi harus dikuasai oleh
siswa, Tujuannya adalah agar siswa dapat mengkespresikan pikiran, perasaaan,
pengalaman, dan imajinasinya melalui kegiatan menulis puisi secara kreatif.
Proses pengimajinasian atau pengembangan pengalaman lahir dan batin
merupakan awal dari proses kreatif. Proses kreatif tersebut kemudian
dilanjutkan dengan pengekspresian imajinasi ke dalam rangkaian kata-kata
yang disebut dengan istilah puisi. (Tsalitsatul Maulidah, 2020) Kemahiran dan
kecakapan menulis puisi dapat diperoleh dengan rajinnya berlatih menulis
puisi secara intensif. Banyak pengamat dan praktisi pendidikan yang masih
banyak mempertanyakan keberhasilan pembelajaran sastra. Pembelajaran
sastra dianggap kurang memuaskan dan kurang berhasil. Kekurangberhasilan
pembelajaran sastra disebabkan banyak faktor yang saling berkaitan.

Kenyataannya pembelajaran menulis puisi sekarang ini dirasakan kurang
mendapat perhatian dari siswa. Siswa kurang antusias bahkan terlihat rasa
ketidaktertarikan terhadap pembelajaran puisi. Siswa kurang terbiasa untuk
berapreasiasi yang melibatkan aspek akal, rasa, dan ketrampilan. Selain itu
pelaksanaan pembelajaran masih dilaksanakan dengan pola guru memberikan
segalanya kepada siswa. Siswa hanya menerima konsep yang sudah jadi,
mendengar, mencatat, memahami, dan mengingatnya. Permasalahan lain yang
terjadi dalam pembelajaran puisi adalah guru terlalu banyak memberikan teori
kepada siswa, sehingga siswa tidak diberikan kesempatan yang banyak untuk
mengapresiasi puisi. Akibatnya, siswa menjadi antipati terhadap puisi. Dengan
metode seperti itu siswa merasa tertekan, siswa sulit menemukan ide, dan
kesulitan menulis puisi. Karena itu pembelajaran puisi yang seharusnya
menuntut kreativitas menjadi sesuatu yang menjenuhkan Seharusnya
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pembelajaran puisi sesutu proses yang menyenangkan menjadi sesuatu yang
membosankan. Siswa seharusnya diberikan banyak kesempatan untuk
mengaplikasikan diri dalam bersastra.

(Marlani & Prawiyogi, 2019) Dalam Kurikulum 2013, Menulis puisi
merupakan bagian dari pembelajaran sastra di SMP /MTs. Berdasarkan Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi, salah satu Kompetensi menulis yang pada
kelas VIII adalah, standar kompetensi 16.1 mengungkapkan pikiran dan
perasaan dalam bentuk puisi bebas dengan kompetensi dasar (16.1). Menulis
puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai. Kegiatan menulis
puisi sebagai bagian dari pembelajaran sastra harus menggunakan pendekatan
siswa sebagai sentral. Dengan menempatkan siswa sebagai sentral, maka siswa
akan lebih aktif dan membuat proses belajar lebih bermakna. Dalam hal ini
guru menjadi pembimbing, mitra dan motivator bagi siswa untuk menuliskan
ide-ide kreatif sesuai dengan strategi yang digunakan.

Kalau guru sudah menerapkan pendekatan pembelajaran yang benar,
maka langkah selanjutnya adalah menerapkan strategi pembelajaran yang
menyenangkan. Strategi pembelajaran yang bermakna bagi siswa adalah
strategi yang dapat melibatkan siswa secara aktif dan membuat proses
pembelajaran interaktif. Dalam hal ini adalah strategi yang memanfaatkan
keseharian dan dengan memperhatikan tingkat kemampuan siswa.

Berdasarkan kenyataan hasil pengamatan dan observasi sementara di
kelas VIII 1 MTs Negeri 2 Bungo, pembelajaran menulis puisi kurang mencapai
hasil yang maksimal, baik dari segi minat maupun dari segi hasil proses
pembelajaran yang diterapkan. Hanya 34,29% atau 12 orang siswa saja yang
memiliki kemampuan menulis secara baik. Selebihnya sebanyak 23 siswa atau
65.71% siswa belum memiliki kemampuan menulis puisi dengan baik. Salah
satu faktor utama rendahnya kemampuan menulis puisi ini adalah metode
yang digunakan dalam pembelajaran menulis puisi ini menggunakan metode
ceramah. Padahal metode ceramah menuntut konsentrasi yang terus menerus,
membatasi partisipasi siswa, sehingga siswa merasa jenuh dan bosan.

Bertolak dari permasalahan tersebut penulis tertarik untuk menerapkan
model pembelajaran yang dianggap sesuai dengan minat dan perkembangan
jiwa siswa sehingga dapat memotivasi dalam pembelajaran menulis. Model
tersebut adalah menulis terbimbing stategi inventaris diksi. Penguasaan diksi
adalah salah satu indikator yang harus dikuasai siswa dalam mengembangkan
keterampilan dan kemampuan berbahasa. Dalam hubungan ini penguasaan
diksi yang telah dimiliki siswa dapat dijadikan sarana dalam proses
pembelajaran menulis puisi. Siswa yang memiliki kekayaan diksi akan lebih
mudah merangkai kata-kata untuk dijadikan sebuah puisi. Sebaliknya, bagi
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siswa yang miskin penguasaan diksi, maka strategi diksi dalam menulis puisi
akan dapat membantu memperkaya penguasaan pilihan kata.

Penggunaan model menulis terbimbing strategi inventaris diksi ini
peneliti terapkan dengan mempertimbangkan aspek pelaksanaannya, baik dari
sisi metode, guru dan siswa. Pemberian bimbingan merupakan salah satu tugas
guru. Bentuk bimbingan yang diberikan diharapkan dapat memotivasi siswa
untuk menulis. Dalam metode pembelajaran terbimbing siswa dibimbing dan
guru mengikuti perkembangan kemajuan siswa dengan memberikan arahan
pada kesulitan yang dialami siswa hingga siswa benar-benar mampu pada
materi yang diberikan. Sedangkan strategi diksi dalam menulis puisi
dimungkinkan cukup efektif untuk digunakan. Pertimbangannya, selain
mudah untuk dilaksanakan, juga menyentuh siswa secara langsung,
terorganisir, siswa lebih dekat dengan mencari kata-kata dari inisial nama
mereka, tidak membutuhkan pemikiran yang mendalam dan dari sisi
pengalokasian waktu lebeh efektif.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti akan melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi
Pada Siswa Kelas VIII 1 MTs Negeri 2 Bungo dengan Model Pembelajaran
Menulis Terbimbing Strategi Inventaris Diksi.”

METODE PENELITIAN

Perelitian ini adalah penelitian tindakana kelas dengan desain model
siklus. Prosedur penelitian ini dikembangkan oleh (Arikunto et al., 2015).
Secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui dalam penelitian
tindakan kelas, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4)
refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII.1 MTs Negeri 2 Bungo yang
berjumlah 35 peserta didik, yang terdiri dari siswa laki-laki 12 dan 23 siswa
perempuan. Penelitian ini direncanakan 2 siklus, yaitu siklus 1 dilaksanakan
pada tanggal 2 September 2021 dan siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 13
Oktober 2021. Pelaksanaan penelitian ini terbatas pada jam pelajaran Bahasa
Indonesia 6 jam pelajaran per minggu dan dilaksanakan 2 kali pertemuan
dalam seminggu yaitu 3 x 40 menit dan 3 x 40 menit.

Teknik pengumpulan dan alat pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes hasil belajar. Hal ini sejalan dengan prinsif penelitian
tindakan kelas, yakni penelitian yang dilakukan oleh guru dengan tidak
mengganggu sebagian besar waktu pembelajaran. Dengan demikian setiap
akhir siklus dapat dilakukan tes hasil belajar dengan menggunakan perangkat
atau alat tes yang disesuaikan dengan materi pembelajaran yang sedang diteliti
(Tes Lisan, Tes Tertulis, dan Observasi).
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Analisis data merupakan proses mentabulasi data, menyeleksi,
menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksikan, mengorganisasikan data
secara sistematis dan rasional untuk menampilkan bahan-bahan yang dapat
digunakan untuk penyusunan jawaban tujuan penelitian. Atas dasar tersebut,
teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yakni
tahap reduksi data, paparan data, dan penyimpulan.

Tahap reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan
melalui seleksi, pemokusan, dan pengabstraksian data mentah menjadi
informasi yang bermakna. Tahap paparan data adalah proses penampilan data
secara lebih sederhana dalam bentuk paparan naratif, representasi tabular
termasuk dalam format matriks. Tahap penyimpulan adalah proses
pengambilan intisari dari sajian data yang telah terorganisir tersebut dalam
bentuk pernyataan kalimat dan/atau formula singkat dan padat tetapi
mengandung pengertian luas.

Teknik analisis hasil tes kemamnpuan menulis puisi menggunakan rata-
rata persentase, sebagai berikut:
x=2x100
Keterangan:

X = Rata-rata keberhasilan/ketuntasan belajar siswa.

Yt  =Jumlah siswa yang berhasil
N = Jumlah siswa

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Siklus I

Berdasarkan hasil pengamatan observer dan peneliti, dari 35 siswa yang
hadir, nilai aktivitasnya tinggi ada 12 orang siswa atau 34%, aktivitas rendah
ada 13 orang siswa atau 37%, dan yang aktivitasnya sangat rendah ada 10
orang atau 29%. Belum terlihat aktivitas sangat tinggi dari siswa, Keaktifan

siswa tersebut dapat dilihat dalam tabel 1 berikut ini :

Tabel 1.
Rentang Nilai Siswa Pada Siklus I

No | Rentang nilai Kriteria Banyak siswa %
1 1% - 25% Aktivitas sedikit 10 29%
sekali
2 26% - 50% Aktivitas sedikit 13 37%
3 51% -75% Aktivitas banyak 12 34%
4 76% - 99% Aktifitas banyak =
sekali
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Berdasarkan catatan dan pengamatan proses belajar dan penilaian hasil
belajar, diperoleh temuan-temuan yang perlu diperhatikan dan diperbaiki oleh
peneliti yaitu
e Masih belum ada keberanian siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang
materi pembelajaran.

e Siswa yang aktivitasnya sangat rendah.

e Masih banyak siswa yang belum terlibat penuh dalam pembelajaran

¢ Rendahnya kemampuan siswa menulis puisi kemungkinan karena objek
penulisan puisi ditentukan oleh guru.

Suatu hal yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan adalah pemberian
contoh puisi yang dibaca siswa dan pemilihan benda yang dijadikan objek
penulisan puisi, ternyata cukup berhasil dalam menulis puisi. Siswa lebih aktif,
walaupun masih ada yang belum terlibat penuh dalam pembelajaran. Dengan
demikian, strategi diksi tepat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan
kemampuan siswa menulis puisi.

Bertitik tolak dari temuan-temuan pada siklus I, perlu mengadakan
perbaikan-perbaikan =~ pada = materi = pembelajaran,  langkah-langkah
pembelajaran, maupun dalam memotivasi siswa. Langkah selanjutnya peneliti
mengajak para siswa keluar kelas untuk melihat lingkungan MTs Negeri 2
Bungo sekaligus mengganti suasana belajar siswa agar tidak jenuh dan
membosankan.  Siswa secara berpasangan bekerja sama dalam
menginventariskan kata-kata yang akan dirangkai menjadi puisi. Hal ini
bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang bervariatif.

Siklus II

Hasil belajar siswa pada siklus II sudah mengalami peningkatan. Dari 35
orang siswa 29 orang atau 82.85% siswa memperoleh nilai > 68 dengan rata-rata
nilai 72.22. Ketuntasan belajar secara klasikal 82.85%.. Keaktifian siswa pada
siklus II semakin meningkat. Hanya 5 orang siswa atau 14.3% yang aktifitasnya
sangat rendah, 7 orang siswa atau 20% aktifitas rendah, dan 14 siswa atau 40%
siswa yang beraktifitas tinggi. 9 siswa atau 22.9% siswa beraktifitas sangat
tinggi, Keaktifan siswa tersebut dapat dilihat dalam tabel 2 berikut:
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Tabel 2.
Rentang Nilai Siswa Pada Siklus I
No | Rentang nilai Kriteria Banyak %
siswa

1 1% - 25% Aktivitas sedikit 5 14.3%
sekali

2 26% - 50% Aktivitas sedikit 7 20%

3 51% -75% Aktivitas banyak 14 40%

4 76% - 99% Aktifitas banyak 9 25.7%
sekali

Siswa menulis puisi dengan menentukan sendiri objek tulisannya (nama
diri sendiri), lebih percaya diri, kalimat-kalimat yang digunakan menarik, dan
lancar. Siswa diberi kesempatan berdiskusi dengan temannya untuk
menginventaris kata-kata dapat menumbuhkan keaktifan  siswa dan
meningkatkan hasil belajar. Dengan adanya bimbingan dan arahan dari guru
siswa lebih termotvasi. Strategi inventaris diksi dapat membuat siswa lebih
mengingat ide-ide pokok/konsep-konsep materi pembelajaran dan termotivasi.
Siswa lebih percaya diri untuk menulis dan menyampaikan hasil tulisannya di
depan teman-temannya. Pembelajaran di alam terbuka menumbuhkan rasa
senang pada siswa.

Pada kondisi awal ketuntasan menulis puisi siswa kurang yaitu hanya
34.29%, pada siklus 1 ketuntasan siswa menulis puisi menjadi cukup yaitu
62,85%, dan pada siklus II ini siswa mengalami peningkatan ketuntasan dalam
menulis puisi kategori baik yaitu 82,85%. Ini membuktikan bahwa menulis
terbimbing inventaris diksi dapat memudahkan siswa dan sekaligus
meningkatkan kemampuan menulis puisi di kelas VIII 1 MTs N 2 Bungo.
Pembahasan
Evaluasi Proses

Proses penelitian tindakan ini dilakukan dalam dua siklus dan masing-
masing siklus dilakukan dengan dua tindakan pada siklus I dan satu kali
tindakan pada siklus II.

Secara umum, selama proses tindakan pembelajaran, siswa cukup
menaruh perhatian, bersemangat, dan merasa senang dalam melakukan
pembelajaran menulis kreatif puisi. Secara lebih terinci, 28,57 % atau 10 siswa
baik dan 77.14% atau 27 siswa sangat baik perhatiannya selama pembelajaran
berlangsung. Dalam hal bertanya atau menyampaikan pendapat di
kelas, sebanyak 5 siswa (14.28%) cukup, 21 siswa (60%) baik, dan 28 siswa
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(66,67%) sangat baik. 25 siswa (71.42%) sangat baik dalam berpartisipasi di
diskusi kelas menanggapi puisi karya temannya.
Evaluasi Hasil

Secara umum, nilai yang diperoleh siswa masuk dalam kategori baik
sekali, yaitu rata-rata 82.86% atau 29 siswa. Hanya terdapat 6 siswa atau
(17.14%) yang tidak tuntas dalam pembelajaran menulis puisi. Dengan
menggunakan model menulis terbimbing strategi inventaris diksi, nilai
terendah 64 dan tertinggi 85 dengan rata-rata 74.88.

Tingkat perbandingan keberhasilan pembelajaran menulis puisi dengan
menggunakan model terbimbing strategi inventaris diksi yang telah dilakukan
dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.
Tingkat Keberhasilan Pembelajaran Menulis Puisi dengan Model
Pembelajaran Menulis Terbimbing Strategi Inventaris Diksi pada Siswa
kelas VIII 1 MTs Negeri 2 Bungo

Kondisi
No. Uraian Tuntas % Tidak %
Tuntas
Reflesi Awal
1 eflesi Awal/ 12 3429% | 23 65.71%
Kondisi Awal Siswa
2 Siklus I 22 62.85% 13 37.14%
3 Siklus II 29 82.85% 6 17.14%
Tabel 3.

Gambaran Peningkatan Kemampuan Siswa dalam Menulis Puisi Dengan
Model Menulis Terbimbing Strategi Inventaris kata

No. | Kemampuan | Kemampuan | Siklus | Siklus Keterangan
Siswa Awal I II
Menulis Puisi
1. | Bunyi Kurang Cukup | Baik | 100-90=sangat
2. | Diksi/Pilihan Kurang Cukup | Baik | baik
3. | Kata Kurang Cukup | Baik | 89-70=baik
4. | Bahasa Puisi Kurang Cukup | Baik | 69-60=Cukup
Tipografi 59-40=Kurang
39-0=Gagal

(Kertayasa et al., 2019) Dalam melakukan penilaian terhadap puisi karya
siswa, format penilaian memperhatikan rambu-rambu yang menjadi komponen
dalam penulisan puisi. Adapun komponen atau rambu-rambu yang menjadi
acuan penilaian puisi karya siswa, adalah 1) kesesuaian judul dengan ekspresi
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puisi/keutuhan , 2) pilihan bunyi dan kata, 3) pelarikan, 4) pembaitan, dan 5)
keutuhan puisi .

Komponen-komponen penilaian puisi dituangkan dalam suatu format
penilaian. Penilaian dilakukan, baik oleh guru maupun oleh siswa yang menilai
hasil karyanya sendiri maupun karya temannya. Dalam tahapan ini, proses
interaksi antarsiswa benar-benar terwujud. Siswa mengumpulkan format
penialaian miliknya kepada guru. Kemudian, guru memasukkan nilai yang
telah dibuat ke kolom nilai guru. Setelah itu, guru menjumlahkan nilai yang
dibuatnya dengan nilai yang diperoleh siswa secara mandiri dan penilaian
temannya lalu membagi dua untuk mendapatkan nilai akhir (NA). Guru
memberitahukan siswa yang memperoleh nilai tertinggi dan memberikan
ucapan selamat dan hadiah kecil. Siswa lainnya ikut memberikan ucapan
selamat. Suasana begitu menyenangkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan data penilaian hasil penelitian tindakan kelas sebagaimana
telah disampaikan diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran menulis terbimbing strategi inventaris diksi
dapat meningkatkan hasil belajar. Pada siklus I tingkat ketuntasan belajar siswa
mencapai 62.85% dengan kemampuan belajar baik. Sementara itu pada siklus II
tingkat ketuntasan belajar siswa mencapai 82.85% dengan tingkat kemampuan
belajar baik sekali.
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